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ABSTRAK Tujuan penelitian untuk mengetahui : 1) persepsi karyawan terhadap fungsi kelompok, dan 2) harapan 
karyawan terhadap kelompok kerjanya. Tipe penelitian deskriptif kuantitatif. Subyek penelitian sebanyak 55 karyawan 
tetap dan karyawan tidak tetap dari seluruh unit kerja di Universitas X Gresik.Variabel yang diukur adalah persepsi 
terhadap fungsi kelompok bagiindividu. Alat pengumpul data menggunakan skala likert yang terdiri dari 24 pernyataan 
dengan4 pilihan jawaban. Penyusunan skala menggunakan validitas logic dan penghitungan koefisienreliabilitas Alfa 
Cronbach sebesar 0.83. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptifHasil penelitian menunjukkan karyawan 
kategori berpersepsi negatif 0%; 17 karyawan (30,9%)berpersepsi cukup positif dan 38 karyawan berpersepsi positif 
(69.1%). Terdapat beberapapersepsi negatif dari sebagian kecil karyawan berkisar antara 17 persen sampai dengan 36 
persenpada tiap dimensi fungsi kelompok bagi anggota untuk memenuhi kebutuhan psikologis;memantapkan identitas 
dan harga diri; sebagai penguji kenyataan/realitas sosial; sebagaimekanisme pemecahan masalah dan pelaksanaan tugas..

Kata Kunci: persepsi, fungsi kelompok kerja

Pendahuluan

Yuwono, I dkk. (2005:209) menjelaskan bahwa setiap organisasi selalu terdapatkelompok baik yang for-
mal maupun informal seperti kelompok kerja, serikat pekerja maupunkelompok informal yang terbentuk 
karena kesamaan hobi. Keberadaannya kelompok kerja inimerupakan bagian dari kehidupan organisasi, 
yang berarti bahwa kelompok kerja merupakansebuah organisasi kecil dari suatu organisasi yang lebih 
besar. Keberadaan kelompok kerjamemang dibutuhkan organisasi dalam rangka pencapaian tujuan or-
ganisasi yang lebih besar.

Terjadinya kelompok-kelompok dalam organisasi karena kebutuhan untuk menyelesaikan tugas, 
problem atau masalah bersama-sama. Beberapa permasalahan di organisasi tidak bisahanya diselesaikan 
secara individual. Oleh karena itu, disadari atau tanpa disadari masing-masingindividu dalam organisasi 
berusaha berpartisipasi membentuk kelompok (Yuwono, dkk.,2005).

Huraerah dan Purwanto (2006) menyampaikan yang dimaksud kelompok adalahsekumpulan orang, 
minimal dua orang yang saling berinteraksi satu sama lainnya dalam suatuaturan yang saling mempen-
garuhi setiap anggotanya, oleh karena itu pada kelompok akandijumpai berbagai proses seperti persepsi, 
adanya kebutuhan pada setiap anggota, interaksi dansosialisasi.

Huraerah dan Purwanto (2006) juga menjelaskan setiap kelompok apapun bentuknyatetap memiliki 
tujuan yang hendak dicapai dari aktivitas berkelompok tersebut. MenurutJohnson tujuan kelompok seb-
agai suatu keadaan dimasa mendatang yang diinginkan olehanggota-anggota kelompok dan oleh karena 
itu mereka melakukan berbagai tugas kelompokdalam rangka mencapai keadaan tersebut.Lebih lanjut 
Nitimiharjo dan Iskandar (1993)menjelaskan bahwa kelompok yang efektif mempunyai tiga aktifitas yaitu 
aktifitas pencapaiantujuan, aktifitas memelihara kelompok secara internal dan aktifitas mengubah dan-
mengembangkan cara meningkatkan keefektifan kelompok (Huraerah & Purwanto, 2006).

Kaitannya dengan aktifitas memelihara kelompok secara internal maka Yuwono, dkk(2005) menjelas-
kan bahwa suatu kelompok yang efektif, tercermin dari interaksi antaranggotanya, yang menunjukkan 
ciri-ciri sebagai berikut: adanya solidaritas antar anggota; salingmembantu dan mengisi; anggota berpar-
tisipasi; merasakan dan memperlihatkan kepuasan,sebagian besar keputusan dicapai dengan consensus 
sehingga dapat dilihat bahwa setiap anggotadapat menerima dan menyetujui serta berpartisipasi; saling 
mendengarkan dan ada keterbukaan(tidak banyak bersikap sembunyi-sembunyi atau malu); kritik yang 
bersifat konstruktif seringdilakukan secara terbuka serta sedikit mengkritik/menyerang secara pribadi 
baik terbuka maupuntersembunyi.

Yuwono dkk (2005) juga menjelaskan ciri-ciri interaksi anggota kelompok yang tidakefektif yaitu sa-
ling tidak menyetujui; sehingga suasana menjadi tegang dan kaku; adanyapenolakan-penolakan yang 
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berkepanjangan; tidak mau membantu sesama anggota; menarik dirisehingga anggota menjadi pasif dan 
statis; menjatuhkan kawan sendiri karena ingin menonjol;sikap berjaga-jaga dan saling mencurigai.

Edelmen (1997) menjelaskan hubungan kerja dapat berfungsi sebagai sumber dukungan,kepuasan 
dan persahabatan. Hubungan yang bersifat mendukung umumnyamemberikan kepuasan walaupun tidak 
semua hubungna kerja berkembang menjadi hubungansosial yang mendukung dan memuaskan. Kepua-
saan dalam hubungan kerja berkaitan eratdengan kepuasan kerja secara umum dan berkaitan dengan 
kepuasan hidup individu.

Argyle dan Henderson (1985) menjelaskan bahwa hubungan kerja seringkali terlihatdangkal dan mu-
dah mengarah pada konflik. Harapan-harapan dari sutu hubungan kerja lebihmenekankan pada pengem-
bangan diri, keuntungan finansial, bersifat formal dan lebihberorientasi pada tugas dibandingkan dengan 
hubungan persahabatan.Kepuasan terhadaphubungan rekan kerja akan meningkat apabila hubungan 
tersebut menyertakan kerjasama danpersahabatan (Edelmen, 1997).

Beberapa keluhan dari karyawan yang terkait dengan hubungan antar rekan kerja,antara lain adalah 
salah seorang Ka. Tata Usaha merasa bawahannya keberatan jika dimintamelakukan tugas-tugas tam-
bahan atau insidentil karena bawahan merasa cemburu dengantunjangan yang diterima kepala TU hal 
tersebut membuatnya merasa terhambat dalammenjalankan tugas; seorang karyawan di sebuah unit 
merasa rekan kerjanya melanggarkesepakatan mengenai pembagian shift kerja sehingga ia ingin keluar 
dari unit tersebut; seorangmerasa curiga terhadap rekan kerja dalam satu unit karena beberapa kali ti-
dak memberikanbukti-bukti pengeluaran secara lengkap dan melakukan pembelanjaan diluar rencana 
anggaran;seorang staf laboratorium merasa kurang mendapat perhatian dari atasannya sehingga merasa-
diabaikan; seorang karyawan menolak untuk dijadikan satu seksi dalam suatu kepanitiaandengan rekan 
kerja lain karena beberapa kali merasa ditekan melakukan tugas oleh rekan kerjatersebut.

Berdasarkan beberapa keluhan tersebut dapat dilihat bahwa melalui interaksi antaranggota kelom-
pok dalam menjalankan tugas, tiap-tiap karyawan memperoleh pengalaman nyatadari proses interaksi.
Pengalaman yang kurang menyenangkan selama berinteraksi tersebutmembentuk persepsi /pemaknaan 
negatif terhadap anggota kelompok lain. Persepsi negatif yangterbentuk tersebut menyebabkan kereng-
ganggan hubungan antar anggota kelompok baik secarapribadi maupun dalam menjalankan tugas.

Sebagaimana masalah yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti tertarik untukmengetahui lebih 
luas mengenai persepsi karyawan terhadap fungsi kelompok bagi dirinya.Berdasarkan latar belakang ma-
salah maka penelitia ini bertujuan untuk mengetahui : 1)bagaimana persepsi karyawan terhadap fungsi 
kelompok bagi dirinya; 2) Bagaimana harapankaryawan terhadap kelompok kerjanya ?

Tinjauan Teori

Persepsi Sosial

Walgito (2007) memaparkan bahwa seseorang berinteraksi dengan orang laindidahului oleh persepsi sos-
ial, yaitu persepsi mengenai orang lain. Persepsi merupakan suatuproses yang didahului oleh penginder-
aan. Penginderaan merupakan suatu proses diterimanyastimulus oleh individu melalui alat penerimaan, 
yaitu alat indera. Pada umumnya stimulusditeruskan oleh syaraf sensorik ke otak sebagai pusat susunan 
syaraf dan proses selanjutnyamerupakan proses persepsi, yaitu orang menyadari apa yang diideranya. 
Oleh karena itu,proses persepsi tidak dapat lepas dari proses penginderaan dan proses penginderaan-
merupakan proses yang mendahului proses persepsi. Morkowitz dan Orgel (1969) menyatakanpersepsi 
merupakan proses yang terintegrasi dalam diri individu terhadap stimulus yangditerimanya. Persepsi 
merupakan proses pengorganisasian dan penginterpretasian terhadapstimulus yang diterima oleh indi-
vidu, sehingga merupakan sesuatu yang berarti.

Walgito (2007) menjelaskan bahwa dalam mempersepsi seseorang, individu yangdipersepsi mempu-
nyai pula kemampuan, perasaan, harapan, dan sebagainya walaupunkadarnya berbeda dengan individu 
yang mempersepsi. Orang yang dipersepsi dapat berbuatsesuatu pada orang yang mempersepsi, sehingga 
kadang-kadang atau justru sering hasilpersepsi tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya. Artinya orang 
yang dipersepsi dapatmemberikan pengaruh kepada orang yang mempersepsi.

Lebih lanjut Sarwono (2002) menjelaskan bahwa persepsi mengenai oranglain dan untuk memahami 
orang lain tersebut dinamakan persepsi sosial dan kognisinya pundinamakan kognisi sosial. Kecend-
erungan manusia untuk selalu berupaya guna mengetahuisesuatu yang ada dibalik gejala yang ditang-
kapnya dengan indera dinamakan atribusi. Persepsidan atribusi ini sifatnya memang sangat subjektif, 
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yaitu bergantung sekali pada subjek yangmelaksanakan persepsi dan atribusi itu. Kenny menjelaskan 
bahwa ada perbedaan antarapersepsi tentang orang (person perception) dan persepsi dalam hubungan 
antar pribadi(interpersonal perception). Pada person perception, lebih abstrak, orang cenderung mem-
beripersepsi yang sama, sementara interpersonal perception lebih konkret atau merupakanpengalaman 
pribadi. Hubungan interpersonal yang lebih konkret dan lebih banyak faktor yangberpengaruh, seperti 
motif, perilaku kita sendiri terhadap orang lain yang kemudianmempengaruhi perilaku orang tersebut 
dan tentu saja proses kognitif itu sendiri yang menjadilebih majemuk ketika berhadapan dengan situasi-
situasi konkret. Selain itu, faktor perbedaankepribadian juga berpengaruh terhadap persepsi sosial. Per-
sepsi sosial sangat menggantungkandiri pada komunikasi. Persepsi seseorang tentang orang lain sangat 
tergantung padakomunikasi diantara kedua pihak. Atribusi bukan didasarkan oleh isi ucapan-ucapan 
lisansemata, melainkan karena perilaku yang menyertai komunikasi lisan itu. Komunikasi lisan seringkali 
kurang dapat dipercaya dibandingkan dengan komunikasi non lisan.

Jenis Kelompok dalam Organisasi

Buhler (2005) menjelaskan bahwa sebagian besar organisasi sekarang masihmenggunakan struktur pi-
ramida tradisional, sifat pokok piramida tersebut menunjukkanpentingnya kelompok. Keberhasilan or-
ganisasi ditentukan oleh keberhasilan setiap kelompokyang ada di dalam organisasi. Kunci bagi kelompok 
adalah saling kebergantungan paraanggotakelompok saling bergantung pada satu sama lain.

Buhler (2005) menjelaskan bahwa di dalam organisasi terdapat kelompokformal dan informal. Kedua 
jenis kelompok tersebut sama penting karena dapat berdampak padakinerja unit. Kelompok formal secara 
resmi ditunjukkan sebagai bagian dari organisasi.Kelompok formal terdiri dari dua macam yaitu kelom-
pok kerja fungsional dan kelompok tugas.Kelompok kerja fungsional yaitu kelompok dalam organisasi 
mengikuti jalur fungsional yangberbentuk departemen, bagian dan unit, misalnya departemen produksi, 
bagian pemeliharaan,unit pengepakan. Kelompok tugas yaitu kelompok kerja sementara yang dibentuk 
oleh organisasiuntuk melaksanakan tugas tertentu dalam kurun waktu tertentu, apabila tugas tersebut 
telahselesai dilaksanakan/tercapai maka kelompok dibubarkan. Kelompok informal adalah kelompokyang 
keanggotaannya bersifat suka rela, yang terbentuk atas dasar kesamaan minat/hobi padabidang tertentu 
olahraga, seni atau aktifitas lain yang disukai anggotanya. Keberadaan kelompokinformal memberikan 
peluang untuk memperlancar pekerjaan ketika para anggota kelompokinformal meminta bantuan “teman-
teman” yang tergabung dalam kelompok informal

Interaksi antar anggota kelompok

Dalam organisasi industri dijumpai pula kelompok kerja dengan derajat intensitasinteraksi antar ang-
gota yang berbeda-beda. Fiedler (1967) dalam Munandar, AS. (2001:219-221) memaparkan memberikan 
tipologi dari kelompok-kelompok kerja yang didasarkan padasifat dan intensitas interaksi, yaitu :

Kelompok Interaksi (interacting groups)
Para anggota saling tergantung dan aksi atau tindakan mereka perlu dikerjakan dan disusun ber-

sama untuk dapat menyelesaikan tugas kelompok dengan baik. Dengan perkataan lainkelompok interaktif 
memerlukan kooperasi dan koordinasi dari kegiatan para anggotanyadalam pelaksanaan tugas kelompok 
agar tercapai sasaran kelompok.

Kelompok konteraksi (counter-acting groups)
Anggota kelompok ini bekerja sama dalam melaksanakan tugas kelompok, tapi masing-masingdapat 

melaksanakan pekerjaannya relatif secara mandiri tidak saling tergantung. Setiapanggota kelompok, se-
tiap tenaga kerja memiliki tugas dan tanggung jawabnya masing-masingyang dapat dilaksanakan tanpa 
banyak tergantung pada pelaksanaan tugas dari anggotakelompok lainnya.
Kelompok Koaksi (co-acting groups)

 Para anggota kelompok bekerja sama untuk tujuan perundingan dan memufakatkansasaran dan 
tuntutan yang bertentangan. Unjuk kerjanya (performance) diukur terbentukkarena adanya pertentangan 
atau konflik antar kelompok.
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Fungsi kelompok kerja

Munandar (2001) memaparkan bahwa fungsi kelompok kerja dapatditinjau dari persepsi anggota kelom-
pok dan dari sudut pandang pimpinan organisasi. Suatukelompok kerja dinilai baik jika memberikan 
makna bagi anggotanya, yaitu ketika anggotamerasa kelompok kerja dapat memenuhi kebutuhan dan 
harapan kita. Seorang anggotakelompok akan berpikir mengundurkan diri sebagai anggota kelompok, 
apabila dirinya merasakelompok tidak memuaskan, tidak mampu memenuhi kebutuhan dan harapannya.

Suatu kelompok kerja dinilai baik oleh pimpinan organisasi jika para pimpinan kelompokkerja mam-
pu bekerjasama, mampu memenuhi kebutuhan dan harapan perusahaan, sertamasing-masing kelompok 
dapat melaksanakan fungsi sedemikian rupa sehingga sasaran-sasaranperusahaan dapat dicapai dan 
misi diwujudkan. Jika kelompok kerja dinilai kurang baik dalam melaksanakan tugas fungsinya maka 
akan diusahakan perbaikannya.

Kelompok dapat mengurangi rasa ketidakpastian. Kelompok menimbulkan rasa mampumengatasi 
ancaman terhadap dirinya. Kelompok dapat memberikan rasa kepastian pada diriseseorang. Kelompok 
dapat memenuhi kebutuhan afiliasi dan keinginan untuk berhubungandengan orang lain, akan rasa di-
perhatikan dan diterima oleh kelompok. Kelompok jugamemberikan status sosial bagi dirinya.

Kelompok juga memberikan pemenuhan terhadap kebutuhan akan kekuasaan.Berdasarkan upaya 
yang dapat dilakukan bersama-sama dengan anggota kelompok lain timbulrasa memiliki kekuasaan ter-
tentu untuk dapat merealisasi apa yang diinginkan kelompok.Kelompok dapat menentukan tinggi produk-
tivitas yang diinginkan, kelompok dapat melakukanpemogokan bila dirasakan perlu, kelompok dapat 
menetapkan mutu dari hasil kerja mereka.Anggota kelompok merasa memiliki kekuasaan tertentu karena 
merasa ditunjang oleh anggota-anggotakelompok lainnya. Kelompok dapat merangsang anggotanya untuk 
mencapai prestasiyang bermutu dan dapat memenuhi keinginan mereka untuk berprestasi.

• Fungsi Kelompok sebagai Pengembang, Penunjang dan Pemantap dari Identitas danPemeliharaan 
dari Harga Diri. Anggota memperoleh identitas dari kelompok kerjanya. Identitas kelompok kerja-
dikembangkan berdasarkan tugas pekerjaannya untuk menunjang dan memantapkan identitas-
setiap anggota kelompoknya. Selanjutnya identitas anggotanya memelihara harga diri mereka.

• Fungsi Kelompok sebagai Penetap dan Penguji Kenyataan/Realitas Sosial. Persepsi kelompok 
memberikan kepastian pada para anggota kelompok lepas dari benartidaknya, tepat tidaknya 
pandangan tersebut. Jika kelompok menganggap suatu keadaansebagai nyata, maka keadaan 
tersebut nyata dan menimbulkan akibat yang nyata.

• Fungsi Kelompok sebagai Mekanisme Pemecahan Masalah dan Pelaksanaan Tugas. Setiap tenaga 
kerja dalam melaksanakan tugas pekerjaannya akan menemui kesulitan,menemui masalah yang 
bersifat perorangan dapat juga bersangkutan dengan pelaksanaantugas oleh seluruh kelompok. 
Pada masalah yang dihadapi kelompok, para anggota kelompokdapat saling mengisi dalam usaha 
dan sumbangan mereka memecahkan masalah kelompoknya.

• Fungsi Kelompok Bagi Organisasi. Kelompok kerja dapat memberikan sumbangan dalam rangka 
pencapaian sasaran kelompokkerja dan sasaran keseluruhan organisasi serta dalam usaha mere-
alisasikan misi perusahaan,maka kelompok dapat berfungsi sebagai: pelaksana tugas yang ma-
jemuk dan saling tergantung,mekanisme pemecahan masalah, penghasil gagasan baru dan jawa-
ban kreatif, pelancar daripelaksanaan keputusan yang majemuk, vehicle/wahana dari sosialisasi 
dan pelatihan, danpenghubunga atau koordinator utama antar beberapa departemen.

Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Penelitian ini tergolong jenis deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatifmelakukan analisis dan 
penyajian fakta secara sistematik sehingga lebih mudah dipahami dandisimpulkan.Uraian kesimpulan di-
dasari oleh angka yang diolah tidak terlalu dalam Kesimpulanyang diberikan selalu jelas dasar faktualnya 
sehingga semuanya selalu dapat dikembalikan padadata yang diperoleh (Azwar,S, 2011:6).
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Variabel Penelitian

Sugiyono (2004:29) menjelaskan yang dimaksud variabel yaitu suatu atribut atau sifatatau nilai dari 
obyek, orang atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan olehpeneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulan. Penelitian ini mengukur satu variabelyaitu Persepsi terhadap Fungsi 
Kelompok Kerja.

Definisi Operasional

Definisi operasional dari persepsi terhadap fungsi kelompok kerja yaitu kecederunganindividu/karyawan 
menilai atau memandang positif atau negatif terhadap fungsi kelompok kerjabagi dirinya. Adapun fungsi 
kelompok kerja bagi individu meliputi a) memenuhi kebutuhanindividu, yaitu kebutuhan rasa aman, ber-
butuhan berafiliasi, kekuasaan, harga diri, danprestasi;b) memantapkan identitas diri dan harga diri; c) 
menetapkan dan mengujikenyataan/realitas sosial; dan d) mekanisme pemecahan masalah dalam pelak-
sanaantugas.Variabel ini diukur dengan menggunakan skala likert, dengan interpretasi skor semakin 
tinggi skor maka persepsi karyawan terhadap kelompok cenderung positif yang berarti karyawanmenilai 
kelompok bermakna bagi dirinya dan sebaliknya jika semakin rendah skor maka persepsikaryawan terha-
dap kelompok cenderung negatif yang berarti karyawan menilai kelompok kurangbermakna bagi dirinya.

Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah seluruh karyawan dari unit kerja yang ada di Universitas X Gresik. Karyawan 
tersebut berstatus karyawan dan karyawan tidak tetap dengan masa kerja yangbervariasi. Karyawan tetap 
adalah orang yang diangkat oleh ketua BPH untuk melaksanakantugas-tugas tata laksana, pelayanan 
administrasi dan teknik. Karyawan tidak tetap adalah orangyang diangkat oleh Pembantu Rektor 1 untuk 
melaksanakan tugas-tugas tata laksana, pelayananadministrasi dan teknik dalam jangka waktu tertentu.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data menggunakan skala likert yang disusun peneliti. Skala likert terdiri dari duajenis 
pernyataan favorabel dan unfavorabel sebanyak 24, dengan dilengkapi empat pilihanjawaban yaitu SS 
= Sangat Sesuai; S = Sesuai; KS = Kurang Sesuai dan TS = Tidak Sesuai.Pilihan jawaban dibuat genap 
dalam rangka menghindari pilihan jawaban tengah. Penyusunanskala menggunakan validitas logik. Ter-
dapat 7 pernyataan bernilai r < 0,3, artinya pernyataantersebut kurang mampu membedakan antara 
kelompok berpersepsi positif dan kelompokberpersepsi negatif. Terdapat 17 pernyataan bernilai r = 0,3 – 
0,67, artinya pernyataan tersebutmampu membedakan antara kelompok yang mempunyai persepsi positif 
dan kelompok yangmempunyai persepsi negatif.Penghitungan koefisien reliabilitas menggunakan dengan 
programSPSS dengan formula Alfa Cronbach 0,835, artinya skala likert yang digunakan untuk menguku-
rvariabel tersebut reliabel, mampu memberikan hasil pengukuran secara konsisten. Selain itu,digunakan 
juga angket berupa pertanyaan terbuka untuk melengkapi data.

Teknik Analisis Data

Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data-data. Data-data yang berupapilihannjawaban dik-
lasifikasikan berdasarkan kesamaan pola selanjutnya masing-masingkelompok data dikode dengan angka 
yang berbeda. Langkah berikutnya data-data yang sudahberupa angka diolah didasarkan pada analisis 
prosentase dan analisis kecenderungan (trend).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Gambaran Subyek Penelitian

Subyek penelitian mengisi kuisioner sebanyak 55 orang yang tersebar dari semua unitkerja yang ada. 
Karyawan tersebut berstatus karyawan dan karyawan tidak tetap dengan masakerja yang bervariasi. Jum-
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lah karyawan tetap 37 orang (67,3%) sedangkan jumlah karyawantidak tetap 18 orang (32,7%). Masa kerja 
karyawan tetap antara 3 tahun – 24 tahun sedangkanmasa kerja karyawan tidak tetap antara 3 bulan –2 
tahun. Jumlah karyawan perempuan 30 orang(54,5%) sedangkan karyawan laki-laki 25 orang (45,5%). 
Para responden bekerja mulai jam07.30 – 14.30 bagi yang shift pagi. Beberapa unit memberlakun shift 
pagi dan shift sore, shiftsore bekerja mulai 14.30 – 20.30.

Persepsi terhadap Fungsi Kelompok Kerja Bagi Individu

Pengolahan data dari hasil skala likert maka kecenderungan persepsi terhadap fungsikelompok kerja 
dikelompokkan menjadi 3 yaitu cenderung berpersepsi positif, cukup positif danberpersepsi negatif. Pen-
gelompokkan didasarkan pada kriteria skor T yaitu jika Skor T > 70maka berarti persepsi positif, Skor T 
berkisar 30 < T < 71 maka berarti persepsi cukup positifsedangkan apabila T < 31 maka berarti persepsi 
negatif. Berdasarkan kriteria tersebut makadapat diketahui bahwa tidak ada karyawan berpersepsi negatif 
(0 %); sebanyak 17 karyawan(30,9%) berpersepsi cukup positif dan sebanyak 38 karyawan berpersepsi 
positif (69.1%).

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa 69.1% sebagian besar karyawan menilaikelompok 
kerjanya baik, memberikan makna bagi dirinya, karyawan merasa kelompok kerjadapat memenuhi ke-
butuhan dan harapannya.Sementara sebanyak 30,9% menilai kelompokkerjanya cukup baik, cukup ber-
makna bagi dirinya, karyawan merasa kelompok kerja dapatmemenuhi sebagian/beberapa harapan dan 
kebutuhannya. Hal yang positif yaitu tidak adakaryawan yang menilai kelompok kerjanya buruk, tidak 
bermakna bagi dirinya dan tidakmampu memenuhi harapan dan kebutuhannya. Kondisi tersebut menjadi 
suatu modal dasar yangsecara psikologis membuat karyawan untuk bertahan dalam kelompok kerja.

Pada pembahasan berikut akan dipaparkan adanya beberapa persepsi negatif darisebagian kecil kary-
awan berkisar antara 17 persen sampai dengan 36 persen pada tiap dimensifungsi kelompok bagi anggota. 
Peneliti perlu memaparkan adanya persepsi negatif ini agarsuasana yang kurang kondusif tersebut dapat 
diantisipasi agar tidak meluas pada karyawan.

Pada tabel 1 dari pernyataan favorabel dapat diketahui bahwa ada 27.5 persen karyawanmemilih jaw-
aban kurang sesuai atau tidak sesuai pada pernyataan “Saya merasa dihargaiketika berhasil melakukan 
suatu tugas”; sebanyak 21.8 persen karyawan memilih jawabankurang sesuai atau tidak sesuai pada per-
nyataan “ Saya merasa unit kerja kurang memilikikekuatan untuk memperjuangkan kepentingan anggota; 
terdapat pula 18.5 persen karyawanmemilih jawaban kurang sesuai atau tidak sesuai pada pernyataan 
“merasa unitnya kurangkompak.

 Tabel 1.  
Dimensi Fungsi Kelompok Kerja dalam Memenuhi Kebutuhan Psikologis (rasa aman, afiliasi, 
motivasi, power) Karyawan 
 
NO PERNYATAAN FREKUENSI (%) 

FAVORABEL TS KS S SS 
3 Saya merasa dihargai ketika 

berhasilmelakukan suatu tugas 
 

5.5 22 58 14.5 

21 Saya menilai unit kerja saya memiliki 
kekuatan untuk memperjuangkan 
kepentingan anggota 

9.1 12.7 52.7 25.5 

9 Saya merasa anggota unit ini kompak 
sehingga berkinerja baik 

5.5 13 38 43.5 

 UNFAVORABEL SS S KS TS 
13 Saya merasa ada rasa saling curiga 

diantararekan kerja 
0 23.6 50.9 25.5 

12 Saya mendapat celaan jika hasil kerja 
sayakurang memenuhi harapan 

1.8 18.2 54.5 23.6 

14 Saya merasa unit kerja lemah dalam 
memperjuangkan aspirasi anggota 

7.3 18.2 49.1 25.5 
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Pada tabel 1 dari pernyataan unfavorabel dapat diketahui ada 23.6 persen karyawanyang merasa ada 
rasa saling curiga diantara rekan kerja; ada 20 persen karyawan yang merasamendapat celaan jika hasil 
kerja saya kurang memenuhi harapan; dan ada 26.5 persen karyawanyang merasa bahwa unit kerja le-
mah dalam memperjuangkan aspirasi anggota.

Berdasarkan pada tabel 2 dapat diketahui bahwa ada 18.2 persen karyawan memilihjawaban kurang 
sesuai atau tidak sesuai pada pernyataan “Saya merasa bangga dikenal sebagaianggota unit kerja ini. Hal 
tersebut berarti karyawan merasa kurang memiliki kebanggaansebagai bagian dari anggota unitnya.

 Tabel 2.  
Dimensi Fungsi Kelompok Kerja dalam Memantapkan Identitas diri dan Harga Diri 
 
NO PERNYATAAN FREKUENSI (%) 

FAVORABEL TS KS S SS 
16 Saya bangga dikenal sebagai anggota 

unitkerja ini 
7.3 10.9 60 20 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa terdapat 41.9 persen karyawan merasapercaya pada 
pandangannya sediri daripada mengikuti pandangan kelompok dan sebanyak 20persen karyawan merasa 
penilaian kelompok terhadap suatu realitas cenderung salah.

 Tabel 3.  
Dimensi Fungsi Kelompok Kerja Sebagai Penguat Realitas 
 
NO PERNYATAAN FREKUENSI (%) 

UNFAVORABEL SS S KS TS 
15 Saya percaya terhadap pandangan 

sayadaripada mengikuti pandangan 
kelompok 

5.5 36.4 40 18.2 

19 Saya merasa penilaian kelompok 
terhadapsuatu realitas cenderung salah 

5.5 14.5 61.8 12.7 

 

Berdasarkan tabel 4 diketahui terdapat 18.2 persen karyawan merasa teman-temanenggan mem-
berikan saran yang terkait masalah pekerjaan dan terdapat 18.2 persen karyawanmerasa teman-teman 
keberatan jika saya meminta bantuan.

 Tabel 4.  
Dimensi Fungsi Kelompok Kerja Sebagai Pemecahan Masalah 
 
NO PERNYATAAN FREKUENSI (%) 

UNFAVORABEL SS S KS TS 
4 Saya merasa teman-teman 

engganmemberikan saran yang terkait 
masalahpekerjaan 

5.5 12.7 49.1 32.7 

2 Saya merasa teman-teman keberatan 
jikasaya meminta bantuan. 
 

7.3 10.9 43.6 38.2 
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Harapan Anggota Kelompok

Subyek penelitian juga diminta untuk menyatakan harapan mengenai suasana dan hubungandengan 
rekan kerja. Berikut ini antara lain beberapa pernyataan yang dapat digali dari responden,yaitu :
• Agar lebih baik lagi
• Agar lebih baik, harmonis, saling membantu, kekeluargaan, team work baik
• Selalu mengutamakan kerjasama team
• Saya berharap menjadi lebih baik, baik segi kualitas maupun SDM
• Dalam suatu pekerjaan seharusnya saling menerima dan memberikan informasi demimemajukan 

suatu unit yang dijalankan , terutama komunikasi, adanya sumbang saran untukbekerja, pola pikir 
yang menunjukkan kemajuan sebuah unit

• Saya berharap dilingkungan kerja saya sesama rekan kerja saling terbuka, dan kerja samalebih dit-
ingkatkan

• Bekerja selalu harus lebih baik, tepat, cermat, rapi, harus saling menghargai satu sama lain
• Seorang atasan/kepala/pimpinan harus dapat mengingatkan/menyampaikan pada bawahan mereka 

bila ada ketidak cocokan/kekurangan bawahan dalam pekerjaan secara langsung,jangan malah mem-
bicarakan hal tersebut ke orang lain yang membuat bawahan terkesanjelek. Karna membicarakan 
bawahan sama dengan membicarakan pimpinan itu sendiri danjika hanya diomongkan ke orang lain 
bagaiman tersebut bisa memperbaiki diri

• Baik….semoga lebih baik untuk kedepanya di unit kami
• Harapan saya agar sesama rekan kerja terjalin kerjasama yang baik dan saling menghargaisatu sama 

lain
• Meningkatkan rasa kekeluargaan, tidak individualis
• Saling kompak dan saling menghargai
• Saling berkesinambungan antara satu dengan yang lainya, saling membantu apabila adakesulitan 

dalam pekerjaan
• Semoga semuanya diberikan kekuatan iman, Amin
• Semoga suasana kerja di sini lebih baik lagi dan hubungan antar pegawai semakin erattanpa ada 

perbedaan status karyawan
• Saya berharap hubungan dengan rekan kerja di unit lain baik selalu bekerja sama danjangan ada sal-

ing curiga, saling membantu dengan ikhlas tanpa pandang bulu
• Komunikasi antar rekan kerja lebih ditingkatkan
• Bisa saling menghargai antar anggota. Bisa lebih menjadi suasana kerja yangmenyenangkan dan 

menenangkan bukan karena ada tekanan dari manapun agar bisamelakukan pekerjaan dengan lebih 
baik

• Hubungan antar rekan kerja harus solid satu sama lain
• Saya berharap tidak ada perbedaan perlakuan antara karyawan tetap dan karyawan kontrak
• Sebenarnya antara team sudah kompak, tetapi yang saya harapkan untuk menjalinkomunikasi antar 

sesama sehingga kinerja dan produktifitas akan tercapai dengan baik.Pentingnya perencanaan, sked-
jule akan mendukung tercapainya program kerja dengan rapi

• Sejauh ini hubungan antara rekan kerja sudah bagus tapi saya berharap komunikasi antarasatu 
dengan yang lainnya lebih ditingkatkan agar bisa terjalin suatu kerjasama yang lebihbagus lagi dari 
yang sekarang

• Saya berharap terjalin komunikasi yang lebih baik supaya lebih meningkatkan kinerja yangmaksimal
• Harmonis, kerjasama, saling mendukung, motivasi, penghargaan
• Sudah baik, harmonis
• Harapan saya pimpinan harus bisa menjadi teladan seperti nabi Muhammad SAW,pimpinan yang bi-

jaksana yang bisa mengayomi dan memperhatikan kesejahteraankaryawan, kedepan harus dibangun 
tim SATPAM yang sulit san diperhatikan nasibnya dankeadilan karyawan honor atau kontrak lembur 
tanggal merah atau hari besar dihitung

• Harapan saya pemimpin lebih memperhatikan kesejahteraan karyawan dan keadilan,kedepan harus 
dibangun team work yang kuat

• Saya berharap hubungan kerja antara atasan dan bawahan saling memperhatikan kesamaandan ke-
adilan, kesejahteraan bawahan harus diperhatikan itu lebih utama

• Saya berharap antara atasan saling memberi motivasi untuk semangat kerja, kesejahteraanbawahan 
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mohon diperhatikan untuk menuju yang lebih baik
• Harapan saya pimpina solid dalam bekerja tidak saling mencurigai satu sama lain, adil danbijak dan 

tetap memperhatikan kesejahteraan karyawan terutama SATPAM
• Saya berharap dalam bekerja saling kompak terutama dalam satu unit
• Harapan kedepan semoga tercipta kerjasama yang baik antar rekan kerja sehinggamenghasilkan ki-

nerja yang maksimal
• Harapanya, kiranya tercipta suasana kerja yang lebih dari saat ini, sehingga terbentukkesolidan, ke-

nyamanan dan kemaksimalan yang lebih dari saat ini
• Kerja keras segala apapun yang sulit bisa dikerjakan dengan sukses.
• Saling kerja sama dan saling menghargai pendapat orang lain

Beberapa data yang terkait dengan harapan karyawan kepada anggota kelompok lainmaupun kepada 
pimpinan sebagaimana yang dipaparkan diatas, beberapa harapan tersebut dapatdikelompok menjadi 
enam kategori,yaitu :
• meningkatkan kerjasama dan saling membantu dalam melaksanakan tugas
• bersikap saling menghargai dengan sesama rekan kerja
• menjalin keterbukaan dalam berkomunikasi, saling berbagi informasi dengan sesame rekankerja, se-

lain itu juga mengharapkan agar atasan memberikan umpan balik secaralangsung terkait dengan 
kinerja bawahan baik yang positif maupun negatif agar bawahandapat memperbaiki kinerja

• mempererat hubungan kekeluargaan, keakraban, menjaga keharmonisan dan ketenangandalam ling-
kungan kerja

• mengharapkan agar atasan lebih memberikan perhatian kepada bawahan baik terkaitdengan pelaksa-
naan tugas untuk memberikan motivasi maupun memperhatikan masalahkesejahteraan

• meningkatkan kualitas pekerjaan seperti membuat perencanaan program/kegiatan danwaktu pelak-
sanaan, memperhatikan ketepatan, keteraturan dan kerapian serta bekerja keras

Berdasarkan data yang diperoleh dari skala likert tentang persepsi terhadap fungsi kelompokkerja 
maupun pertanyaan terbuka mengenai harapan karyawan terhadap kelompok kerja, makabeberapa hal 
yang perlu dibenahi agar persepsi, proses interaksi dan aktifitas dalam kelompokberjalan dengan baik, 
yang meliputi : 1) Meningkatkan keterbukaan dalam berkomunikasi; 2)Membangun kepercayaan dalam 
kelompok; 3) Memenuhi kebutuhan untuk merasa dihargai,penghargaan dari orang lain; 4) Meningkatkat 
kohesifitas kelompok; 5) Meningkatkan kerjasama antar anggota kelompok; 6) meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah kelompok

• meningkatkan perhatian dan kepekaan atasan terhadap aspirasi dari bawahan danmemperjuangkan-
nya

Walgito, B. (2007:78) menjelaskan bahwa dasar semua interaksi manusia dan untuk semuafungsi 
kelompok adalah komunikasi. Dua orang melihat satu dengan yang lain merupakan suatuproses yang 
kontinu dan mempunyai efek persepsi satu dengan yang lain serta mempunyaiekspektasi mengenai tin-
dakan yang akan diperbuat.

Montebello, AR (2001:181-182) menjelaskan kelompok kerja yang efektif dapatdikembangkan me-
lalui komunikasi yang terbuka dan konstruktif. Komunikasi yang efektifberarti komunikasi yang relevan 
dan responsive. Komunikasi yang relevan berarti terfokus,ringkas, berorientasi pada tugas, sedangkan 
komunikasi responsif melibatkan banyak memberidan menerima yang didalamnya terdapat banyak prob-
ing (memastikan ketepatan dan kebenaraninformasi), mendengar secara aktif, membangun gagasan/
ide-ide dan pandangan orang lain.Komunikasi yang relevan dan responsif akan menghasilkan dua hal 
yaitu pertama, hubunganinterpersonal dalam kelompok kerja menjadi lebih baik, anggota kelompok mera-
sakan kepuasandan kebermanfaatan dalam hubungan interpersonal; kedua, produktifitas menjadi lebih 
besar,kelompok mengambil informasi yang penting, menganalisis dan mempertimbangkan informasiterse-
but yang selanjutnya digunakan untuk membuat keputusan, memecahkan masalah danmelaksanakan-
nya.

Komunikasi yang efektif merupakan modal dasar untuk membangun kepercayaan.Membangun ke-
percayaan merupakan sesuatu yang mutlak dalam menjalin hubungan personalmaupun professional. 
Sebagaimana yang dijelaskan Covey. S.M.R. dan Merrill, RR. (2010:29) menjelaskan bahwa kepercayaan 
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melandasi dan mempengaruhi setiap hubungan,setiap komunikasi dan dalam setiap aktifitas yang meli-
batkan hubungan. Dasar kepercayaandalam suatu hubungan adalah konsistensi perilaku. Kepercayaan 
dibangun berdasarkan perilakutidak hanya sekedar perkataan. Covey. S.M.R. dan Merrill, RR. ( 2010:29) 
mendefinisikankepercayaan sebagai keyakinan, lawan dari kepercayaan adalah ketidakpercayaan adalah-
kecurigaan. Apabila kita mempercayai orang lain maka kita mempercayai integritas, kemampuandan 
prestasinya. Terdapat tiga belas perilaku kunci untuk membangun kepercayaan dalam sebuahhubun-
gan. Tiga belas perilaku tersebut meliputi berbicara apa adanya; menunjukkan rasa hormat;menciptakan 
transparansi; memperbaiki kesalahan; menunjukkan loyalitas; memberikan hasilbaik; menjadi lebih baik; 
menghadapi kenyataan, memperjelas harapan; mempraktekkanakuntabilitas; mendengarkan terlebih da-
hulu; memenuhi komitmen; dan memberikankepercayaan. Apabila kepercayaan dan hubungan sudah 
terbangun maka akan menghasilkankemampuan yang meningkat, membangkitkan kepercayaan semua 
pihak yang terlibat dalamhubungan dan mencapai hasil-hasil/kinerja yang lebih baik.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan diatas maka dapat diambil kesimpulansebagai beri-
kut :
1. Persepsi karyawan terhadap fungsi kelompok kerja dibagi menjadi 3 kategori yaitukaryawan berper-

sepsi negatif 0%; sebanyak 17 karyawan (30,9%) berpersepsi cukup positifdan sebanyak 38 karyawan 
berpersepsi positif (69.1%).

2. Terdapat beberapa persepsi negatif dari sebagian kecil karyawan berkisar antara 17 persensampai 
dengan 36 persen pada tiap dimensi fungsi kelompok bagi anggota, yaitu :
• Dimensi fungsi kelompok dalam memenuhi kebutuhan anggota, meliputi karyawanmerasa kurang 

dihargai ketika berhasil melakukan suatu tugas dan merasa mendapatcelaan jika hasil kerja 
saya kurang memenuhi harapan; karyawan merasa unit kerjakurang memiliki kekuatan untuk 
memperjuangkan kepentingan anggota; karyawanmerasa unitnya kurang kompak dan karyawan 
merasa ada rasa saling curiga diantararekan kerja.

• Dimensi fungsi kelompok dalam menantapkan identitas dan harga diri adalah karyawanmerasa 
kurang memiliki kebanggaan sebagai bagian dari anggota unitnya.

• Dimensi fungsi penguat realitas, meliputi karyawan merasa percaya pada pandangannyasendiri 
daripada mengikuti pandangan kelompok dan karyawan merasa penilaiankelompok terhadap 
suatu realitas cenderung salah.

• Dimensi fungsi mekanisme pemecahan masalah dan pelaksanaan tugas, meliputi karyawan mera-
sa teman-teman enggan memberikan saran yang terkait masalahpekerjaan dan merasa teman-
teman keberatan jika saya meminta bantuan.

3. Beberapa harapan karyawan kepada anggota kelompok lain maupun kepada atasan, yaitu:
• meningkatkan kerjasama dan saling membantu dalam melaksanakan tugas
• bersikap saling menghargai dengan sesama rekan kerja
• menjalin keterbukaan dalam berkomunikasi, saling berbagi informasi dengan sesama rekan kerja, 

selain itu juga mengharapkan agar atasan memberikan umpan baliksecara langsung terkait den-
gan kinerja bawahan baik yang positif maupun negatifagar bawahan dapat memperbaiki kinerja

• mempererat hubungan kekeluargaan, keakraban, menjaga keharmonisan danketenangan dalam 
lingkungan kerja

• mengharapkan agar atasan lebih memberikan perhatian kepada bawahan baik terkaitdengan 
pelaksanaan tugas untuk memberikan motivasi maupun memperhatikanmasalah kesejahteraan

• meningkatkan kualitas pekerjaan seperti membuat perencanaan program/kegiatandan waktu 
pelaksanaan, memperhatikan ketepatan, keteraturan dan kerapian sertabekerja keras.

Saran

Agar menghasilkan kinerja kelompok yang efektif maka diperlukan persepsi positif dari anggotakelompok 
karena persepsi yang positif menjadi sumber kepuasan dan meningkatkan kinerjaindividu di dalam ke-
lompoknya. Oleh karena iu perlu upaya untuk meningkatkan skillberkomunikasi yang efektif yaitu komu-
nikasi yang relevan dan respontif dan membangunkepercayaan dalam menjalin hubungan dengan sesama 
anggota kelompok dengan menunjukkanperilaku-perilaku yang konsisten.
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